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MOTTO

v' “Tuhan adalah gembalaku takan kekurangan apapun dalam hidup aku”
Sekalipun aku berjalan dalam lembah kegelaman, aku tidak takut bahaya,
sebab engkau besertaku; gada-mu dan tongkat-mu itulah yang menghibur aku.
Mazmur Daud (23:4)

v’ “Untuk segala sesuatu ada waktunya”
la membuat segala sesuatu indah pada waktunya (Pengkhotbah 3:11)

v Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tapi nyatakanlah
dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan

dengan ucapan syukur. (Filipi4:6)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang berkembang berbagai daerah untuk
pemberdayaan kelompok pengrajin batik kayu yang sangat besar, yang dihuni
oleh bermacam-macam ras, suku, dan agama, etnis, yang berbeda-beda daerah
di Indonesia. Masing- masing daerah tersebut memiliki keunggulan sendiri-
sendiri termasuk Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik Kayu. Hal ini
tentunya sangat menguntungkan dalam bidang pemberdayaan pengrajin
kelompok batik kayu. Dengan banyaknya pemberdayaan kelompok pengrajin
batik kayu yang dimiliki tersebut akan menarik banyak kelompok pengrajin
batik kayu, berbagai orang asing datang berkunjung ke Indonesia, dan akan
memberikan keuntungan tersebut bagi negara. Kelompok Pengrajin Batik
Kayu merupakan warisan budaya asli Indonesia yang telah diakui oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), melalui UNESCO yang membawabhi
masalah kebudayaan, tepatnya resmi dikukuhkan pada 2 Oktober 2009.

Hal ini seharusnya menjadi suatu kebanggaan tersendiri untuk bangsa
indonesia dimana sebelum resmi dikukuhkan banyak negara yang mengklaim
batik sebagai warisan budaya mereka. Semenjak batik resmi dikukuhkan oleh
UNESCO sebagai warisan budaya asli Indonesia. Menteri pengrajin batik Elka
Pangestu berharap Batik dapat dikembangkan sebagai produk pengrajin batik
kayu yang warisan budaya Indonesia, sehingga dapat menjadi motor dan

penggerak dalam meningkatkan pemberdayaan yang berkelanjutan. Hal ini
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terlinat jelas dalam lima tahun terakhir pemerintah Indonesia mulai
mengembangkan kembali pasar Batik di Indonesia, yaitu seluruh wilayah
Indonesia berupaya menunjukkan kembali eksistensi Batik sebagai ciri khas
masing-masing daerah, seperti batik Madura, batik Cirebon, batik Pekalongan,
batik Kalimantan, batik Papua, batik Jambi, batik Lampung, dan batik
Yogyakarta, terdapat Batik Bantul, Sleman, batik Imogiri, dan batik-batik lain
dengan menggunakan warna alam. Dari perkembangan perdagangan Batik di
Indonesia saat ini juga muncul produk batik dari Cina. Banyak orang yang
tidak menyadari kehadiran produk tersebut sehingga menganggap sebagai
pemberdayan kelompok pengrajin batik kayu untuk produk dalam negeri
dengan kreasi baru. Disini peran dari pemberdayaan produk pengrajin batik
kayu baik kecil, menengah, dan besar menjadi penting karena mereka harus
bersaing dan mempertahankan keaslian batik tradisional Indonesia. Meskipun
dunia sudah mengakui bahwa batik adalah asli budaya indonesia, keaslian itu
harus tetap dipertahankan karna keadaan itu akan mempengaruhi eksistensi
batik itu sendiri atau semakin menenggelamkan batik tradisional asli Indonesia
dimasa yang akan datang. Dari hasil kerja keras mendasarkan pada potensi
sumberdaya manusia yang cukup dan sumberdaya alam yang cukup banyak
murah, di dapat dan belum banyak dimanfaatksn, salah satu Pemberdayaan
Kelompok Pengrajin Batik Kayu, dan dirumah tangga akan berkembang
dalam rumah tangga, khususnya di Desa Sendangsari, adalah tempat
Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik Kayu. Adapun faktor pendukung

upaya pemberdayaan kelompok batik kayu tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Tenaga kerja yang tersedia cukup banyak, yaitu berupa tenaga kerja lokal
dan tenaga kerja luar daerah, selain itu juga pemutusan hubungan kerja,
dari kelompok kerja menghentikan usaha atau mengurangi kerjanya.

2. Bahan baku pembuatan pengrajin batik kayu adalah di lihat dari peralatan
dan cara mengerjakannya, membatik dapat digolongkan sebagai suatu
kerja yang bersifat tradisional.

3. Masyarakat mengunakan alat -alat yang perlu dipersiapkan dalam
membatik kayu adalah wajan, kompor, lilin/malam canthing, dhingklik
dan celemek.

4. Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik Kayu yang desain motif harus
disesuaikan bentuk dan karakter barang kerajinan apa yang akan di batik,
dan sesuai dengan berwarna yang di inginkan setiap kelompok yang
kerjakan.

Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik Kayu, seringkali dipandang
sebagai sektor yang sangat terkemuka dalam pengrajin batik kayu.
Pemberdayaan kelompok batik kayu, jika kalau berkembang atau mundur
maka banyak negara akan terpengaruh secara ekonomis. Kegiatan kelompok
pengrajin hakikatnya merupakan kegiatan yang sifatnya sementara, dilakukan
secara sukarela dan tanpa paksaan untuk menikmati objek dan atraksi
pemberdayaan kelompok pengrajin batik kayu. Dalam perkembangannya
industri batik ini mampu berperan sebagai salah satu sumber pendapatan
masyarakat, dan negara. Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik Kayu telah
menampilkan perannya dengan nyata dalam memberikan kontribusinya

terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, dan bangsa negara. Kesempatan
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kerja bagi orang-orang yang trampil di bidang Pemberdayaan Kelompok
Pengrajin Batik Kayu, ini makin bertambah jumlahnya, pendapatan negara
dari sektor industri pengrajin batik dan devisa makin bertambah, keadaan
sosial masyarakat yang terlibat dalam sektor pengrajin ini makin baik. Di
dunia internasional, Indonesia memang terkenal dengan pemberdayaan
kelompok dengan berbagai pengrajin batik kayu di berbagai tempat daerah
Indonesia begitu juga banyak pengrajin batik kayu yang beraneka ragam.
Mulai dari proses pembuatan sampai dengan hasilnya sangat indah,
dan juga tempat lain akan melihat sangat menarik untuk pemberdayaan
kelompok pengrajin batik kayu sepertinya peninggalan-peninggalan yang
bersejarah seperti candi juga ditemukan di Indonesia. Salah satunya daerah
yang menjadi pusat tujuan pemberdayaan kelompok berbasis pengrajin batik
kayu adalah Bali, Surabaya yang terkenal dengan batik kayu keindahan dan
tradisi budaya yang masih kental. Selain Bali, daerah tujuan pemberdayaan
kelompok pengrajin batik lainnya adalah Yogyakarta. Jika dibandingkan
dengan Bali, Yogyakarta memang kalah. Namun Yogyakarta tetap bisa
dikatakan sebagai daerah tujuan Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik
Kayu, yang banyak dicari mapun dalam negeri. Daerah Yogyakarta dikenal
dengan memiliki banyak pengrajin batik kayu yang masing-masing
mempunyai keahlian dan keunikannya sendiri. Salah satunya Pemberdayaan
Kelompok Pengrajin Batik Kayu tersebut berada di Desa Sendangsari,
Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul. Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada
awalnya sebagian besar penduduk di Desa Sendangsari tersebut mempunyai

mata pencaharian sebagai petani, namun keadaan tanah yang tandus serta
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pengairan yang hanya mengandalkan hujan mengakibatkan penghasilan

mereka tidak cukup untuk biaya hidup sehari-hari. Menghadapi kondisi

demikian, sebagian dari para petani itu mencoba pekerjaan lain yaitu,

Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik Kayu. Inovasi tersebut banyak

diikuti oleh para pemilik batik kayu di Desa Sendangsari Kecamatan

Pajangan, Kabupaten Bantul. Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Sendangsari

adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas

pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang
menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.Terdapat dua konsep yang
utama dalam komponen Desa Sendangsari.

1. Akomodasi: sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan atau
unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk.

2. Atraksi: seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting
fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya Desa Sendangsari
pemberdayaan berkelompok pengrajin batik kayu sebagai partisipasi aktif
sepertinya :

Kursus tari, bahasa dan lain-lain yang spesifik, untuk kehidupan
masyarakat Desa sendangsari kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul. Daerah
Istimewa Yogyaakarta. Lebih khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa
Sendangsari menawarkan dalam kegiatan pengrajin batik kayu yang
menekankan kegiatan pada unsur-unsur pengalaman dalam pemberdayaan
kelompok pengrajin batik kayu yang aktif yang melibatkan pengrajin
berhubungan langsung dengan masyarakat dengan masyarakat yang lain untuk

pemberdayaan bersama-sama dalam kehidupan masyarakat Desa Sendangsari.
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Dengan menonjolkan ciri kelokalan batik budaya setempat diharapkan Desa
Sendangsari ini mampu bersaing dengan tempat pengrajin batik kayu yang
lain. Yogyakarta memiliki beberapa Desa Bantul batik yang berada di daerah
sekitar Yogyakarta yang dapat menjadi alternatif untuk mempromosikan
berbagai tempat lain batik kayu tersebut. Di Desa Sendangsari, Kecamatan
Pajangan, Kabupaten Bantul. Daerah Istimewa Yogyakarta bersih dan alami
oleh masyarakat Desa Sendangsari, Kecamatan Pajangan. Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Biasanya Desa Sendangsari pemberdayaan
kelompok pengrajin batik Desa seberada di tempat wilayah yang masih asli
dan alami dekat dengan daerah lereng pegunungan, dan, Desa Sendangsari
alam yang indah. Hal inilah menjadikan Desa Sedangsari menjadi salah satu
destinasi tujuan pemberdayaan untuk pengrajin batik kayu Desa Sendangsari
ada beberapa Desa berpartisipasi banyak pemberdayaan berkelompok untuk
partisipasi pengrajin batik kayu yang menarik banyak minat berbagai daerah,
dan dalam negeri untuk pesan batik kayu dan juga berkembang pusat di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini yang menarik banyak minat orang-orang
untuk pesan batik kayu yang sudah membuat hasil tersebut khususnya orang
yang ingin beli berbagai daerah dan dalam negeri untuk datang mengunjungi
Desa Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. oleh karena itu mereka merasakan dan mengalami kehidupan di
Desa bersama berpartisipasi dalam masyarakat lokal yang hidup di dalamnya,
menjadi pengalaman yang jarang atau bahkan belum pernah dirasakan oleh
para beberapa daerah yang berkunjung tempatnya Desa Sendangsari tempat

pengrajin batik kayu, Kabupaten Bantul. Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Di Desa Sendangsari, merupakan salah satu pemberdayaan kelompok
pengrajin batik kayu, yang ada dekat dengan ibu kota Kabupaten Bantul.
Berawal dari banyak penduduk yang mengandalkan pengrajin batik kayu
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dalami kehidupan rumah tangga di Desa
Sendangsari. Desa Sendangsari adalah tempat untuk pengrajin batik kayu, dan
akan promosikan berbagai tempat baik secara kelompok maupun invidividu
sesuai dengan permintaan, ada beberapa universitas datang berkunjung di
tempat lokasi pengrajin batik kayu. Seiring berjalannya waktu, tidak hanya
pengrajin batik yang ditonjolkan dalam menarik Desa Sendangsari, tetapi juga
kebudayaan yang sering dilaksanakan Desa Sendangsari. Kemudian setelah
menjadi Desa Sendangsari, pemberdayaan mampu untuk beberapa daerah
yang datang berkunjung Desa Sendangsari. Berkembang yang begitu baik
sangat menarik tetapi, banyak masalah untuk mendapatkan alat-alat pengrajin
batik ,berwarna, menjadi lukis batik tapi masyarakat sendiri berusaha mencari
alat untuk dalam proses produk pengrajin dalam kelompok pengrajin batik
kayu tersebut. Masyarakat juga hasil usaha sendiri tidak ada memberikan
bantuan dari Pemerintah setempat sepertinya, lembaga swadaya (LSM), maka
diteliti pemberdayaan kelompok pengrajin batik yang ada Desa Sendangsari,
Kecamatan Pajangan. Kabupaten Bantul tersebut. Tentunya perkembangan
industri pengrajin batik yang dalam hal ini adalah di Desa Sendangsari,
pemberdayaan kelompok pengrajin batik mempunyai dampak bagi ekonomi
suatu wilayah, antara lain pemerataan kesempatan kerja, peningkatan taraf
hidup masyarakat yang ada Desa Sendangsari, serta menambah devisa bagi

daerah. Sebagai salah satu “Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik
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Kayu” tempatnya di Desa Sendangsari pengrajin batik kayu, keberadaan Desa
Sendangsari diharapkan akan lebih meratakan dan meningkatkan masyarakat
yang berarti dapat mencapai tingkat kehidupan yang lebih sejahtera.

Awal mula pemberdayaan kelompok batik kayu Masyarakat Desa
Sendangsari melalui inisiatif dari salah satu tokoh masyarakat yang aktif
dalam dunia penggrajin batik. Pada tahun 2000 mulai dipelopori untuk
terbentuknya Desa Sendangsari . Hal ini berdasarkan pada potensi yang
dimiliki olen Desa Sendangsari. Banyak yang pengrajin batik kayu
menginsparasi untuk membentuk Desa Sendangsari. Tidak hanya sekedar
menonjolkan kerajinan batik kayu, tetapi menawarkan keindahan alam yang
ada disekitarnya. Sudah mulai banyak pengunjung yang datang untuk
menikmati keindahan alam tersebut. Dengan promosi yang genjar dilakukan,
sudah banyak orang yang mengetahui tentang Desa Sendangsari. Bahkan
masyarakat dari luar daerah Yogyakarta sudah menjadi langganan untuk
berkunjung ke Desa Sendangsari tersebut. Hal ini cukup membanggakan,
karena bukan hanya masyarakat di daerah Bantul atau Yogyakarta saja yang
mengenal tetapi juga dari masyarakat dari luar daerah. Untuk berkunjung Desa
Sendangsari sudah cukup berhasil. Namun banyak yang kendala hadapai
adalah tidak ada alat untuk produksi batik tersebut ini yang masyarakat
butuhan dari pemerintah setempat bisa membantu alat untuk produk dan
pemasaran batik, masyarakat pengrajin batik yang ada Desa Sendangsari.
Maka masyarakat insiatif sendiri usaha untuk produksi batik tersebut. Desa
Sendangsari merupakan salah satu Desa yang ada di Bantul. Berawal dari

banyak penduduknya yang mengandalkan Kkerajinan batik kayu untuk
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memenuhi kebutuhan ekonominya. Kemudian oleh salah satu pejabat desa
diusulkan untuk menjadi sebuah Desa. Seiring berjalannya waktu, tidak hanya
kerajinan yang ditonjolkan dalam menarik batik kayu, tetapi juga kebudayaan
yang sering dilaksanakan Desa Sendangsari. Kemudian setelah menjadi Desa
Sendangsari, masyarakat mampu untuk memfasilitiasi berbagai negara,dan
daerah yang datang berkunjung. Berkembang yang begitu baik sangat menarik
untuk diteliti. Mulai dari sebuah desa biasa berproses menjadi sebuah Desa
Sendangsari yang sedikit demi sedikit mulai dikenal oleh masyarakat luas.
“Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik Kayu, Penelitian Desa
Sendangsari, Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa

Yogyakarta”

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis mengambil rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Apa bentuk-bentuk pemberdayaan kelompok pengrajin batik kayu Desa
Sendangsari
2. Bagaimana proses pemberdayaan kelompok pengrajin batik kayu tersebut
Desa Sendangsari
3. Apa yang kendala-kendala dalam proses pemberdayaan kelompok

pengrajin batik kayu
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Pemberdayaan Kelompok Pengrajin Batik Kayu dapat maksimal dalam
kehidupan masyarakat di Desa Sendangsari.

4. Para Kelompok pengrajin batik kayu, hendaknya di perkenalkan dengan
berbagai teknologi tepat guna yang sesuai dengan kondisi masyarakat
setempat sehingga teknologi ini dapat diterima sehingga hasil yang dicapai
dapat memenuhi tuntutan pasar dan sesuai dengan perkembangan jaman

sekarang ini.
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